BAB VI

RINGKASAN

Asetilkolinesterase (AChE) merupakan suatu enzim yang berfungsi
sebagai katalisator pada pemecahan asetilkolin menjadi asetat dan kolin
mengakibatkan penumpukan asetilkolin pada ujung syaraf. Gangguan
neurodegeneratif yang berlangsung progresif lambat, dimana akibat proses
dengeneratif menyebabkan kematian sel otak secara bertahap pada penyakit
seperti Alzheimer, demensia, serta kondisi lainnya yang terkait dengan kerusakan
progresif memori dan kognitif, fungsi otonom dan neuromuskular.

Proses penelitian dilakukan pada berbagai tahap pengujian yaitu dilakukan
uji makroskopis dan mikroskopis dengan mengidentifikasi serbuk simplisia herba
meniran yang dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta maupun di Laboratorium Taksonomi Universitas Setia Budi
Surakarta. Selanjutnya dilakukan pemisahan senyawa ekstrak etanol herba
meniran menggunakan etanol 96% diekstraksi dengan metode soxhletasi,
kemudian pemisahan senyawa dengan fraksinasi menggunakan kromatografi cair
vakum pada fase diam silika gel 60 G dan fase gerak n-heksan : etil asetat. Elusi
dimulai dengan eluen n-heksan (100%) kemudian dijalankan secara gradien
dengan seri eluen n-heksan : etil asetat (99:1,98:2,97:3,96:4,95:5,94:6)
untuk selanjutnya dilakukan pengelompokkan fraksi nonpolar berdasarkan

kemiripan noda-noda bercak yang terlihat pada hasil profil KLT.
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Pengelompokkan fraksi-fraksi ekstrak etanol herba meniran diidentifikasi
senyawa kimia dengan KLT sehingga dapat diketahui golongan senyawa kimia
yang terkandung pada masing-masing fraksi (I, Il, Ill, dan 1V) ekstrak etanol
herba meniran antara lain flavonoid, steroid, terpenoid, tanin dan saponin. Fraksi
teraktif dianalisis dengan LC-MS.

Serbuk simplisia yang diserahkan ke Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta diidentifikasi sebagai dengan Phyllanthus
niruri L. Berdasarkan pengujian mikroskopik serbuk simplisia memiliki fragmen
pengenal tanaman meniran. Sampel serbuk simplisia herba meniran diekstraksi
sebanyak 1 kg menghasilkan ekstrak kental dengan warna hijau kecoklatan
sebesar 22,25 gram (rendemen 2,2%). Berdasarkan hasil fraksinasi 20 gram
ekstrak etanol herba meniran diperoleh 4 fraksi. Fraksi | dengan warna kuning
pudar dan keruh sebesar 711 mg (rendemen 35,5%), fraksi Il sebesar 76 mg
(rendemen 3,8%), fraksi Il sebesar 82% (rendemen 4,1%) dan fraksi IV sebesar
88 mg (rendemen 4,4%)

Berdasarkan pengujian penghambatan aktivitas enzim AChE diperoleh nilai
ICso fraksi Il dan fraksi IV herba meniran secara berturut-turut sebesar 280,73
dan 318,377 pg/ml sedangkan nilai 1Csq ekstrak etanol dan fraksi 111 tidak dapat
ditentukan (> 400 pg/ml). Nilai ICsy ekstrak etanol herba meniran dan fraksi-
fraksinya menunjukkan penghambatan enzim yang lemah. Hal ini disebabkan
pada proses pemisahan senyawa kemungkinan saat KCV, senyawa yang didapat
belum sederhana dan pada saat pencampuran ekstrak dan fraksi-fraksinya dengan

buffer Tris-HCI pH 8 tidak homogen.
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Pengujian faksi-fraksi ekstrak etanol herba meniran dengan menggunakan
KLT. Hasil identifikasi golongan senyawa dengan KLT menunjukkan Fraksi I
menunjukkan hasil positif pada pengujian terpenoid dan steroid. Fraksi I
menunjukkan hasil positif pada pengujian terpenoid dan steroid. Fraksi IlI
menunjukkan hasil positif pada pengujian terpenoid, steroid, dan flavanoid. Fraksi
IV menunjukkan hasil positif flavonoid, terpen, steroid dan saponin  Pada
keempat fraksi hasil tidak menunjukkan positif alkaloid. Berdasarkan analisis LC-
MS, fraksi teraktif dalam pengujian penghambatan aktivitas enzim AChE (fraksi

I1) diduga mengandung senyawa stigmasterol, betasitosterol dan lupeol.
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Lampiran 1. Surat keterangan Determinasi

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Alamat: Schop Ura JI Kaliarsag Kie 4, Yogy sharta S5281
Telp XD A0ITIN (004 049 2568 Fax 27454010

SURAT KETERANGAN
No, : BFAs Ident/Det/ TV 2014

Kepada Yth

SdriSdr. Wahyuni W,

NIM. SBF 031210036

Fakultas Farmasi Universitas Setia Badi
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama im kams sampakan hasil identifikasi determinas: sampel yang Saudara Kirimkan ke
Hagion Bickog Farmass, Fakultas Farmasi UGM, adalsh

No.Pendaftaran | Jenis 1 Suku

{

| 155 Ploflanthas morure L Euphocbiscese |
l | Morind corolia |, Rubiaceace

? Tinospeara crispa ( L. ) Miers ex Hook. F. & Th

‘ Sinoeim - Jinaspora tubercudota ( Lmk. ) Mensspermaceac

| Beumee ex K Heyme |

Demikian, semoga dapat digunakan schagaimana mestinya.

Yogyakarta, 17 Apal 2014
= Lcau

’ . Dr. Wahyoso, SU_, ApL 7
1P, 19500701197702100
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Lampiran 3. Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak Etanol Herba Meniran

Profil KLT
sebelum di
semprot pada
sinar tampak

Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT
sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di
semprot pada  semprot pada  semprotpada  semprot pada
UV 254 nm UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm

Profil KLT
sebelum di
semprot pada
UV 366 nm

a)
b)

Keterangan :

a

b

Tinggi plat KLT
Lebar plat KLT
Fase gerak

Fase diam
Jumlah noda

- ekstrak
:pembanding
:10cm
:lcm
: n-heksan : etil asetat a) 93:7b) 8 : 2
. silika gel 60 GF 254
‘a) terdapat 3 noda dengan nilai rf 0,069;
0,217; dan 0,302
a) terdapat 4 noda dengan nilai rf
di bawah sinar UV 366 nm); 0,108 ;0,159; 0,21
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Lampiran 4. Profil KLT Fraksi I, Fraksi Il dan Fraksi 111 Ekstrak Etanol herba

meniran
Profil KLT Profil KLT  Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT
sebelum di sebelumdi  sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di
semprot semprot semprot pada UV~ semprotpada  semprot pada semprot pada UV
pada sinar pada UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm 366 nm
tampak 254 nm
abcd abc d ab cd ab cd abec d abcd \
abcd a bcd ab cd
Keterangan :
Tinggi plat KLT :10cm _ .
Lebar plat KLT :3cm g _ ;rrzi?. I”
Fase diam . silika gel 60 GF 254 _ .
- c = fraksi 111
Fasegerak : @) n-heksan: etil asetat (93:7) d = fraksi IV
b) n-heksan: etil asetat (80:20)
Deteksi : a)Liebermann-Burchard
b)Liebermann-Burchard
Nilai rf . a) fraksi | : 0,059; 0,147; 0,353; 0,411; dan0,588;

fraksi 1l : 0,147 ; 0,18; 0,353; 0,4110,588; 0,764 dan 0,853 fraksi I1l1 0,059
dan 0,117. Fraksi IV 0,22; 0,257;0,325;0,396;0,46

b) fraksi I : 0,059; 0,411; 588; 0,647; 0,676fraksi Il : 0,059;0,117; 0,294; 0,353;
0,4 0,5; 0,588; 0,647, 0,676; 0,853fraksi Il 0,059; 0,176; 0,253; 0,294,
danFraksi 1V 0,35; 0,359; 0,377;0,318;dan0,389
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Lampiran 5. Identifikasi KLT Golongan Senyawa Kimia Ekstrak Etanol herba meniran

Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT

sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di
semprot pada  semprotpada  semprotpada  semprotpada  semprot pada semprot
sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm pada UV

366 nm
Alkaloid
a b a b a b I a b a b a b

Flavonoid

— a b a b a b a b a b a b

Keterangan
a : ekstrak
b . pembanding
Tinggi plat KLT :10cm
Lebar plat KLT :2cm
Fase diam . silika gel 60 GF 254
Fasegerak : alkaloid = Toluen: etilasetat:dietilamin (7:2:1)
flavonoid= etil asetat:asam formiat:asam asetat glassial :air(100:11:11:27)
Pembanding - alkaloid =kuinin 10mg / 1ml etanol (rf = 0,447 flavonoid=rutin 10mg /
1ml etanol (rf = 0,591)
Deteksi : alkaloid = Dragendorf
flavonoid = Sitroborat
Nilai rf : Alkaloid :0,41 (warna coklat jingga)

Flavanoid : 0,49 (warna kuning)



Lanjutan Lampiran 5.
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Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT
sebelum di sebelum di sebelum di setelah di setelah di setelah di
semprot pada  semprot pada  semprotpada  semprot pada  semprotpada  semprot pada
sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm
Terpenoid

a b a b a b a b

Steroid

a b a b a b a b

a b

Keterangan :

a : ekstrak

b : pembanding

Tinggi plat KLT :10cm

Lebar plat KLT :2cem

Fase diam : silika gel 60 GF 254

Fasegerak : terpenoid

Pembanding : terpenoid =
steroid

Deteksi : terpenoid
steroid

Nilai rf ‘terpenoid
steroid

= n-heksan: etil asetat (93:7)

steroid = n-heksan: etil asetat (4:1)

stigmasterol 10mg / 1ml etanol (rf = 0,228)5

= timol 10mg / 1ml etanol (rf = 0,183)

= Liebermann-Burchard

= Liebermann-Burchard

= 0,059 (berekor); 0,294; 0,559; dan 0,765
semua noda berwarna merah

=0,173; 0,199; dan 0245(semua noda brwarna merah)
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Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT
sebelum di sebelum di sebelum di setelah di setelah di setelah di
semprot pada  semprotpada  semprotpada  semprot pada  semprotpada  semprot pada
sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm

a b a b a b a b a b a b
Keterangan :
a . ekstrak
b . pembanding
Tinggi plat KLT : 10 cm
Lebar plat KLT : 2cm

Fase diam
Fasegerak
Pembanding
Deteksi
Nilai rf

. silika gel 60 GF 254
: etil asetat:asam Formiat:toluen:air (6:1,5:3:0,5)

. katekin 10mg/1ml etanolnilairf 0,399

. FeCls

: 0,131;0,382; 0,451;0,499

hasil positif tanin
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Lampiran 6. Identifikasi KLT Golongan Senyawa Kimia Fraksi I, Il dan 111
Ekstrak Etanol Herba Meniran

Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT Profil KLT
sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di sebelum di
semprot pada  semprotpada  semprot pada semprot pada  semprotpada  semprot
sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm pada UV
366 nm
Alkaloid
a b cde abcde a b cde a bcde abcde abcde
Flavonoid
a bcde a bcde abcde abcde abcde abcde
Keterangan :
Tinggi plat KLT :10cm )
Lebar plat KLT :4cm a = fraksi |
Fase diam - alkaloid = silika gel 60 GF 254 b = fraksi Il
Flavonoid = selulosa c = fraksi 111
Fasegerak :alkaloid = Toluen: etilasetat:dietilamin (7:2:1) d = fraksi IV
flavonoid =BAW (415) e= pembanding

Pembanding s alkaloid  =kuinin 10mg / 1ml etanol (rf = 0,44)
flavonoid = kuersetin 10mg / 1ml etanol (rf = 0,591)
Deteksi . alkaloid = Dragendorf
flavonoid =sitroborat
Nilai rf . alkaloid  =pengujian negatif  flavonoid = 0,495 (fral warna kuning)
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Profil KLT
sebelum di
semprot pada
sinar tampak

Profil KLT  Profil KLT Profil KLT Profil KLT
sebelumdi  sebelum di sebelum di sebelum di
semprot semprot pada UV~ semprotpada  semprot pada
pada UV 366 nm sinar tampak UV 254 nm
254 nm

Profil KLT
sebelum di
semprot pada UV
366 nm

Terpenoid dan steroid

a bcde a bcde abcde abcd a bcde abcde
Keterangan :
Tinggi plat KLT : 10 cm _ .
Lebar plat KLT :4cm E;?rzlli: |”
Fase diam . silika gel 60 GF 254 ¢ = fraksi 111
Fasegerak : terpenoid = n-heksan: etil asetat (93:7) d = fraksi IV
steroid  =n-heksan: etil asetat (4:1) e = pembanding
Pembanding : terpenoid =stigmasterol 10mg / 1ml etanol (rf = 0,353)
steroid  =timol 10mg / 1ml etanol (rf = 0,328)
Deteksi : terpenoid =Liebermann-Burchard
steroid  =Liebermann-Burchard
Nilai rf : terpenoid warna merah

fraksi | : 0,382; 0,44 (berekor); 0,588;

fraksi 11 : 0,318; 0,294,0,382; 0,588; 0,764

fraksi 111 0,059 fraksi IV 0,22;0,257,0,325; 0,396; 0,436
steroid warna merah (fraksi I1,111 dan IV : 0,328)



Lampiran 7. Nilai Absorbansi Pengujian Penghambatan Aktivitas Enzim AChE Ekstrak Etanol Herba Meniran

ekstrak 25
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl A2-B2 A3-B3
0 1,014 0,912 0,854 0,343 0,331 0,358 0,671 0,581 0,496
1 1,309 1,207 1,063 0,343 0,331 0,358 0,966 0,876 0,705
2 1,54 1,421 1,319 0,343 0,331 0,358 1,197 1,09 0,961
3 1,777 1,657 1,453 0,343 0,331 0,358 1,434 1,326 1,095
4 1,953 1,857 1,806 0,343 0,331 0,358 1,61 1,526 1,448
ekstrak 50
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 1,133 1,127 1,074 0,315 0,333 0,312 0,818 0,794 0,762
1 1,413 1,393 1,367 0,315 0,333 0,312 1,098 1,06 1,055
2 1,62 1,594 1,579 0,315 0,333 0,312 1,305 1,261 1,267
3 1,832 1,839 1,794 0,315 0,333 0,312 1,517 1,506 1,482
4 2,019 2,039 1,977 0,315 0,333 0,312 1,704 1,706 1,665
ekstrak 100
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 1,079 0,998 0,923 0,322 0,297 0,257 0,757 0,998 0,666
1 1,358 1,267 1,178 0,322 0,297 0,257 1,036 1,267 0,921
2 1,56 1,463 1,376 0,322 0,297 0,257 1,238 1,463 1,119
3 1,758 1,669 1,584 0,322 0,297 0,257 1,436 1,669 1,327
4 1,917 1,846 1,757 0,322 0,297 0,257 1,595 1,846 15
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Lanjutan Lampiran 7

ekstrak 200
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 1,126 1,2 1,099 0,349 0,325 0,314 0,777 0,875 0,785
1 1,353 1,452 1,344 0,349 0,325 0,314 1,004 1,127 1,03
2 1,527 1,638 1,537 0,349 0,325 0,314 1,178 1,313 1,223
3 1,767 1,844 1,712 0,349 0,325 0,314 1,418 1,519 1,398
4 1,962 2,009 1,865 0,349 0,325 0,314 1,613 1,684 1,551
ekstrak 400
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,612 0,635 0,627 0,371 0,385 0,375 0,241 0,25 0,252
1 0,741 0,768 0,728 0,371 0,385 0,375 0,37 0,383 0,353
2 0,869 0,896 0,9 0,371 0,385 0,375 0,498 0,511 0,525
3 0,991 1,021 1,027 0,371 0,385 0,375 0,62 0,636 0,652
4 1,118 1,143 1,163 0,371 0,385 0,375 0,747 0,758 0,788

Keterangan A : Absorbansi
B : Blanko
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Lampiran 8. Absorbansi Pengujian Penghambatan Aktivitas Enzim AChE Fraksi | Ekstrak Etanol Herba Meniran

ekstrak 25
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 0,865 0,797 0,88 0,369 0,335 0,338 0,496 0,462 0,542
1 1,205 1,049 1,188 0,369 0,335 0,338 0,836 0,714 0,85
2 1,377 1,271 1,405 0,369 0,335 0,338 1,008 0,936 1,067
3 1,602 1,454 1,629 0,369 0,335 0,338 1,233 1,119 1,291
4 1,802 1,657 1,792 0,369 0,335 0,338 1,433 1,322 1,454
ekstrak 50
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 1,125 1,125 1,234 0,317 0,337 0,349 0,808 0,788 0,885
1 1,368 1,52 1,503 0,317 0,337 0,349 1,051 1,183 1,154
2 1,545 1,728 1,697 0,317 0,337 0,349 1,228 1,391 1,348
3 1,724 1,919 1,901 0,317 0,337 0,349 1,407 1,582 1,552
4 1,916 1,979 2,073 0,317 0,337 0,349 1,599 1,642 1,724
ekstrak 100
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 0,948 0,98 1,021 0,323 0,334 0,322 0,625 0,646 0,699
1 1,218 1,258 1,332 0,323 0,334 0,322 0,895 0,924 1,01
2 1,412 1,462 1,55 0,323 0,334 0,322 1,089 1,128 1,228
3 1,597 1,678 1,774 0,323 0,334 0,322 1,274 1,344 1,452
4 1,71 1,831 1,811 0,323 0,334 0,322 1,387 1,497 1,489
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Lanjutan Lampiran 8
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ekstrak 200
Absorbansi Absorbansi  Absorbansi Blanko
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,912 1,065 1,024 0,362 0,337 0,333 0,55 0,728 0,691
1 1,14 1,331 1,293 0,362 0,337 0,333 0,778 0,994 0,96
2 1,317 1,495 1,468 0,362 0,337 0,333 0,955 1,158 1,135
3 1,509 1,668 1,678 0,362 0,337 0,333 1,147 1,331 1,345
4 1,687 1,834 1,87 0,362 0,337 0,333 1,325 1,497 1,537
ekstrak 400
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,801 0,707 0,872 0,456 0,382 0,57 0,345 0,325 0,302
1 0,953 0,854 1,01 0,456 0,382 0,57 0,497 0,472 0,44
2 1,093 0,995 1,159 0,456 0,382 0,57 0,637 0,613 0,589
3 1,227 1,129 1,298 0,456 0,382 0,57 0,771 0,747 0,728
4 1,369 1,272 1,439 0,456 0,382 0,57 0,913 0,89 0,869

Keterangan A : Absorbansi
B : Blanko



Lampiran 9. Absorbansi Pengujian Penghambatan Aktivitas Enzim AChE Fraksi Il Ekstrak Etanol Herba Meniran

ekstrak 25
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl A2-B2 A3-B3
0 0,88 0,921 0,86 0,317 0,336 0,331 0,563 0,585 0,529
1 1,115 1,104 1,102 0,317 0,336 0,331 0,798 0,768 0,771
2 1,323 1,311 1,311 0,317 0,336 0,331 1,006 0,975 0,98
3 1,524 1,529 1,52 0,317 0,336 0,331 1,207 1,193 1,189
4 1,705 1,717 1,697 0,317 0,336 0,331 1,388 1,381 1,366
ekstrak 50
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 1,21 1,058 1,009 0,353 0,347 0,337 0,857 0,711 0,672
1 1,308 1,235 1,039 0,353 0,347 0,337 0,955 0,888 0,702
2 1,534 1,428 1,301 0,353 0,347 0,337 1,181 1,081 0,964
3 1,711 1,63 1,558 0,353 0,347 0,337 1,358 1,283 1,221
4 1,923 1,782 1,696 0,353 0,347 0,337 1,57 1,435 1,359
ekstrak 100
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 0,949 0,881 1,045 0,369 0,338 0,489 0,58 0,543 0,556
1 1,118 1,05 1,21 0,369 0,338 0,489 0,749 0,712 0,721
2 1,282 1,249 1,423 0,369 0,338 0,489 0,913 0,911 0,934
3 1,484 1,384 1,521 0,369 0,338 0,489 1,115 1,046 1,032
4 1,614 1,535 1,698 0,369 0,338 0,489 1,245 1,197 1,209




Lanjutan Lampiran 9
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ekstrak 200
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl A2-B2 A3-B3
0 1,037 1,119 1,141 0,343 0,348 0,367 0,694 0,771 0,774
1 1,184 1,262 1,259 0,343 0,348 0,367 0,841 0,914 0,892
2 1,236 1,369 1,427 0,343 0,348 0,367 0,893 1,021 1,06
3 1,473 1,548 1,566 0,343 0,348 0,367 1,13 1,2 1,199
4 1,642 1,679 1,698 0,343 0,348 0,367 1,299 1,331 1,331
ekstrak 400
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 1,096 1,004 1,086 0,707 0,645 0,737 0,389 0,359 0,349
1 1,197 1,12 1,228 0,707 0,645 0,737 0,49 0,475 0,491
2 1,332 1,24 1,364 0,707 0,645 0,737 0,625 0,595 0,627
3 1,434 1,351 1,483 0,707 0,645 0,737 0,727 0,706 0,746
4 1,544 1,483 1,602 0,707 0,645 0,737 0,837 0,838 0,865

Keterangan A : Absorbansi

B : Blanko



Lampiran 10. Absorbansi Pengujian Penghambatan Aktivitas Enzim AChE Fraksi 11 Ekstrak Etanol Herba Meniran

ekstrak 25
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 1,019 1,118 1,206 0,359 0,319 0,389 0,66 0,799 0,817
1 1,315 1,422 1,51 0,359 0,319 0,389 0,956 1,103 1,121
2 1,529 1,608 1,715 0,359 0,319 0,389 1,17 1,289 1,326
3 1,756 1,791 1,927 0,359 0,319 0,389 1,397 1,472 1,538
4 1,963 2,086 2,129 0,359 0,319 0,389 1,604 1,767 1,74
ekstrak 50
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,874 0,809 0,876 0,325 0,338 0,324 0,549 0,471 0,552
1 1,102 1,087 1,111 0,325 0,338 0,324 0,777 0,749 0,787
2 1,306 1,297 1,296 0,325 0,338 0,324 0,981 0,959 0,972
3 1,534 1,502 1,495 0,325 0,338 0,324 1,209 1,164 1,171
4 1,761 1,68 1,754 0,325 0,338 0,324 1,436 1,342 1,43
ekstrak 100
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,984 0,714 0,859 0,329 0,32 0,325 0,655 0,394 0,534
1,23 1,015 1,016 0,329 0,32 0,325 0,901 0,695 0,691

1

2 1,42 1,224 1,205 0,329 0,32 0,325 1,091 0,904 0,88
3 1,679 1,38 1,337 0,329 0,32 0,325 1,35 1,06 1,012
4 1,835 1,555 1,695 0,329 0,32 0,325 1,506 1,235 1,37




Lanjutan Lampiran 10

ekstrak 200
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 1,125 1,075 1,078 0,356 0,334 0,333 0,769 0,741 0,745
1 1,454 1,372 1,362 0,356 0,334 0,333 1,098 1,038 1,029
2 1,584 1,52 1,562 0,356 0,334 0,333 1,228 1,186 1,229
3 1,737 1,71 1,746 0,356 0,334 0,333 1,381 1,376 1,413
4 1,885 1,881 1,891 0,356 0,334 0,333 1,529 1,547 1,558
ekstrak 400
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,588 0,602 0,69 0,444 0,456 0,524 0,144 0,146 0,166
1 0,728 0,733 0,85 0,444 0,456 0,524 0,284 0,277 0,326
2 0,859 0,871 0,999 0,444 0,456 0,524 0,415 0,415 0,475
3 0,992 1,001 1,141 0,444 0,456 0,524 0,548 0,545 0,617
4 1,134 1,138 1,29 0,444 0,456 0,524 0,69 0,682 0,766

Keterangan A : Absorbansi
B : Blanko



Lampiran 11. Absorbansi Pengujian Penghambatan Aktivitas Enzim AChE Fraksi IV Ekstrak Etanol Herba Meniran

ekstrak 25
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl A2-B2 A3-B3
0 0,746 0,741 0,694 0,298 0,299 0,298 0,448 0,442 0,396
1 0,947 0,927 0,894 0,298 0,299 0,298 0,649 0,628 0,596
2 1,151 1,099 1,087 0,298 0,299 0,298 0,853 0,8 0,789
3 1,331 1,263 1,251 0,298 0,299 0,298 1,033 0,964 0,953
4 1,507 1,455 1,421 0,298 0,299 0,298 1,209 1,156 1,123
ekstrak 50
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 0,83 0,8 0,858 0,313 0,302 0,3 0,517 0,498 0,558
1 1,029 0,975 0,947 0,313 0,302 0,3 0,716 0,673 0,647
2 1,212 1,148 1,053 0,313 0,302 0,3 0,899 0,846 0,753
3 1,399 1,323 1,203 0,313 0,302 0,3 1,086 1,021 0,903
4 1,584 1,528 1,538 0,313 0,302 0,3 1,271 1,226 1,238
ekstrak 100
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 0,77 0,758 0,648 0,386 0,41 0,335 0,384 0,348 0,313
1 0,931 0,977 0,812 0,386 0,41 0,335 0,545 0,567 0,477
2 1,081 1,14 0,993 0,386 0,41 0,335 0,695 0,73 0,658
3 1,24 1,302 1,092 0,386 0,41 0,335 0,854 0,892 0,757
4 1,422 1,469 1,268 0,386 0,41 0,335 1,036 1,059 0,933




Lanjutan Lampiran 11

ekstrak 200
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl A2-B2 A3-B3
0 0,751 0,849 0,898 0,324 0,421 0,399 0,427 0,428 0,499
1 0,896 0,988 1,056 0,324 0,421 0,399 0,572 0,567 0,657
2 1,035 1,127 1,205 0,324 0,421 0,399 0,711 0,706 0,806
3 1,179 1,246 1,343 0,324 0,421 0,399 0,855 0,825 0,944
4 1,298 1,376 1,498 0,324 0,421 0,399 0,974 0,955 1,099
ekstrak 400
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-B1 A2-B2 A3-B3
0 0,715 0,678 0,692 0,367 0,347 0,364 0,348 0,331 0,328
1 0,842 0,801 0,824 0,367 0,347 0,364 0,475 0,454 0,46
2 0,963 0,908 0,935 0,367 0,347 0,364 0,596 0,561 0,571
3 1,079 1,021 1,041 0,367 0,347 0,364 0,712 0,674 0,677
4 1,199 1,134 1,133 0,367 0,347 0,364 0,832 0,787 0,769

Keterangan A : Absorbansi
B : Blanko



Lampiran 12. Nilai Absorbansi Pengujian Penghambatan Aktivitas Enzim AChE Neostigmin

ekstrak 500
Absorbansi Absorbansi Absorbansi
Menit 1 2 3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Al-Bl A2-B2 A3-B3
0 0,373 0,378 0,352 0,345 0,355 0,346 0,028 0.023 0,006
1 0,38 0,389 0,354 0,345 0,355 0,346 0,035 0,034 0,008
2 0,391 0,402 0,357 0,345 0,355 0,346 0,046 0,047 0,011
3 0,402 0,413 0,359 0,345 0,355 0,346 0,057 0,058 0,013
4 0,41 0,422 0,361 0,345 0,355 0,346 0,065 0,067 0,015
ekstrak 250
Absorbansi  Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko3 Al-Bl1 A2-B2 A3-B3
0 0,346 0,398 0,4 0,321 0,34 0,368 0,025 0,058 0,032
1 0,379 0,52 0,43 0,321 0,34 0,368 0,058 0,18 0,062
2 0,404 0,612 0,457 0,321 0,34 0,368 0,083 0,272 0,089
3 0,436 0,732 0,485 0,321 0,34 0,368 0,115 0,392 0,117
4 0,463 0,898 0,518 0,321 0,34 0,368 0,142 0,558 0,15
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ekstrak 125
Absorbansi  Absorbansi Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al-B1 A2-B2 A3-B3
0 0,461 0,72 0,76 0,425 0,652 0,326 0,036 0,295 0,434
1 0,498 0,759 0,786 0,425 0,652 0,326 0,073 0,334 0,46
2 0,529 0,798 0,824 0,425 0,652 0,326 0,104 0,373 0,498
3 0,559 0,865 0,872 0,425 0,652 0,326 0,134 0,44 0,546
4 0,578 0,904 0,895 0,425 0,652 0,326 0,153 0,479 0,569
ekstrak 62,5
Absorbansi Absorbansi  Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,451 0,866 0,496 0,298 0,709 0,295 0,153 0,157 0,201
1 0,483 0,919 0,534 0,298 0,709 0,295 0,185 0,21 0,239
2 0,515 0,979 0,568 0,298 0,709 0,295 0,217 0,27 0,273
3 0,546 1,051 0,6 0,298 0,709 0,295 0,248 0,342 0,305
4 0,57 1,069 0,647 0,298 0,709 0,295 0,272 0,36 0,352
ekstrak 31,75
Absorbansi Absorbansi Absorbansi
menit 1 2 3 Blanko 1 Blanko 2 Blanko 3 Al- Bl A2-B2 A3-B3
0 0,608 0,746 0,649 0,342 0,389 0,373 0,266 0,357 0,276
1 0,653 0,805 0,697 0,342 0,389 0,373 0,311 0,416 0,324
2 0,699 0,856 0,721 0,342 0,389 0,373 0,357 0,467 0,348
3 0,746 0,904 0,788 0,342 0,389 0,373 0,404 0,515 0,415
4 0,795 0,967 0,798 0,342 0,389 0,373 0,453 0,578 0,425
Keterangan A : Absorbansi B : Blanko



L Lampiran 13. Analisis Log-Probit

Fraksi Il
Confidence Limits
95% Confidence Limits for
95% Confidence Limits for konsentrasi log(konsentrasi)®

Lower Upper Lower [ Upper

Probability] Estimate Bound Bound Estimate | Bound | Bound
PROBIT 0.01 .595 .050 2.161 -.226] -1.299 .335
0.02 1.223 144 3.751 .088 -.841 574
0.03 1.934 .281 5.326 .286 -.551 126
0.04 2.729 465 6.938 436 -.333 841
0.05 3.611 .699 8.607 .558|  -.155 935
0.06 4.583 .989 10.344 .661 -.005 1.015
0.07 5.648 1.340 12.158 152 127 1.085
0.08 6.811 1.759 14.056 .833 245 1.148
0.09 8.075 2.251 16.043 .907 .352 1.205
0.1 9.445 2.823 18.127 975 451 1.258
0.15 18.070 7.180 30.209 1.257 .856 1.480
0.2 30.261 14.917 45.817 1.481 1.174 1.661
0.25 47.098 27.493 66.549 1.673 1.439 1.823
0.3 70.068 46.405 95.460 1.846 1.667 1.980
0.35 101.249 72.512 138.626 2.005 1.860 2.142
0.4 143.578 105.723 206.901 2.157 2.024 2.316
0.45 201.307 146.377 317.081 2.304 2.165 2.501
0.5 280.738 196.522 495.178 2.448 2.293 2.695
0.55 391.512 259.907 785.024 2.593 2.415 2.895
0.6 548.928 342.198 1265.124 2.740 2.534 3.102
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0.65
0.7

0.75
0.8

0.85
0.9

0.91
0.92
0.93
0.94
0.95
0.96
0.97
0.98
0.99

778.420
1124.817
1673.417
2604.451
4361.602
8344.512
9760.078

11571.320
13953.158
17197.300
21827.509
28883.841
40757.645
64419.192

1.325E5

452.127
604.021
823.266
1159.553
1725.023
2837.720
3199.463
3644.584
4205.433
4933.927
5919.337
7330.315
9532.213
13512.121
23407.561

2083.674
3539.168
6287.035
11949.070
25310.163
65208.354
81974.596
105117.464
138185.269
187573.790
265814.849
400426.396
662761.506
1295291.507
3725913.583

2.891
3.051
3.224
3.416
3.640
3.921
3.989
4.063
4.145
4.235
4.339
4.461
4.610
4.809
5.122

2.655
2.781
2.916
3.064
3.237
3.453
3.505
3.562
3.624
3.693
3.772
3.865
3.979
4131
4.369
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3.319
3.549
3.798
4.077
4.403
4.814
4,914
5.022
5.140
5.273
5.425
5.603
5.821
6.112
6.571

a. Logarithm base = 10.




